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                                                           ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mengerjakan soal Higher Order Thinking Skill pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi 

penting yang harus dikembangkan siswa untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah matematis, terutama dalam konteks soal HOTS yang menuntut 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII.1 SMP Adabiyah Palembang pada Tahun Ajaran 2024/2025. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis berupa soal HOTS serta 

wawancara mendalam untuk menggali pemahaman dan strategi berpikir siswa 

dalam menyelesaikan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal Higher Order Thinking Skill pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel didominasi oleh siswa dengan 

kategori tinggi yang berjumlah 23 siswa, diikuti oleh 8 siswa dengan kategori 

sedang, dan 1 siswa dengan kategori rendah. Indikator kemampuan berpikir kritis 

yang kemunculannya tertinggi adalah indikator menganalisis (Analyze) dan 

indikator mengevaluasi (Evaluate), sedangkan indikator mencipta (Create) 

berkategori sedang.  

 

Kata kunci : Berpikir Kritis, Higher Order Thinking Skill, Sistem Persamaan Linear  

Dua Variabel, Peserta Didik kelas VIII  
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                                                         ABSTRACT  

This research aims to determine students critical thinking skills in working on 

Higher Order Thinking Skill questions on Systems of Linear Equations in Two 

Variables. Critical thinking skills are one of the important competencies that 

students must develop to understand and solve mathematical problems, especially 

in the context of HOTS questions which require the ability to analyze, evaluate and 

create. The research method used was descriptive qualitative, with the research 

subjects being class VIII.1 students at Adabiyah Middle School in Palembang in 

the 2024/2025 academic year. Data collection was carried out through critical 

thinking ability tests in the form of HOTS questions and in-depth interviews to 

explore students understanding and thinking strategies in solving questions. The 

results of the research show that students critical thinking abilities in working on 

Higher Order Thinking Skill questions on Systems of Linear Equations in Two 

Variables are dominated by 23 students in the high category, followed by 8 students 

in the medium category, and 1 student in the low category. The indicators of critical 

thinking skill that appear highest are analyzing indicators and evaluating indicators, 

while creating indicators medium category. 

 

Keywords : Critical Thinking, Higher Order Thinking Skill, Systems of Linear 

Equation in Two Variables, Student of Grade VIII 
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                                                             BAB I 

                                                      PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

     Selain membantu siswa memahami dasar-dasarnya, tujuan pendidikan 

matematika adalah untuk mendorong pertumbuhan keterampilan berpikir kritis 

mereka. Pergeseran kurikuler baru-baru ini memberikan penekanan pada nilai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), yang konsisten dengan tujuan ini. 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah bidang matematika yang 

sangat menantang, dan lingkungan belajar yang ideal akan memungkinkan siswa 

untuk menyelidiki, menilai, dan mengembangkan pendekatan orisinal untuk 

memecahkan masalah ini. 

     Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), 

mengatakan bahwa sekolah harus mendidik siswa untuk berpikir kritis karena 

kemampuan tersebut sangat penting bagi keberhasilan siswa di kelas. 

Pembelajaran berpikir kritis dalam kurikulum merdeka menjadi tantangan 

tersendiri bagi pengajar dan pelajar. Dalam kurikulum merdeka, setiap pelajar 

secara konsisten dilatih untuk berpikir kritis melalui penalaran ilmiah dan 

mengaplikasikan konsep yang dipikirkan dalam realitas. Oleh karena itu, konsep 

berpikir kritis yang sebenarnya perlu diamati dalam forum pendidikan, baik itu 

di sekolah dasar maupun sekolah menengah.  

       Mengajarkan siswa berpikir kritis dan kreatif merupakan prinsip utama 

kurikulum Merdeka di Indonesia saat ini. Siswa diminta untuk menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah dalam matematika dengan menganalisis dan 

menghasilkan solusi baru untuk situasi non-rutin. Siswa yang mampu berpikir 

kritis akan lebih siap dalam menangani permasalahan di masa depan, memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik terkini, dan menerapkan apa 

yang telah dipelajari dalam konteks dunia nyata.    

            Situasi kompleks, seperti pertanyaan yang membutuhkan Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), memerlukan penggunaan kemampuan berpikir 
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kritis. Konsep matematika seperti Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) sering digunakan dalam soal HOTS untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis siswa. Menurut (Fera Difinubun, 2023) dengan menggunakan 

sistem persamaan linier dua variabel yang dapat mendorong siswa berpikir kritis 

dalam mengolah informasi, SPLDV merupakan materi yang baik untuk menguji 

kemampuan berpikir kritisnya (Fera Difinubun, 2023).       

           Pada materi SPLDV, kemampuan ini menjadi penting untuk menyelesaikan 

soal-soal HOTS yang tidak hanya menuntut perhitungan tetapi juga pemahaman 

konseptual dan strategi pemecahan masalah. Namun kenyataannya, banyak 

siswa yang masih kesulitan dalam proses pengembangan keterampilan berpikir 

kritis (Mella Permata Dewi, 2023).   

        Kapasitas berpikir kritis siswa dalam menjawab soal HOTS berdasarkan 

konten SPLDV telah banyak diteliti. Prestasi siswa pada soal HOTS masih 

buruk, terutama dalam menganalisis dan menilai (Suryapuspitarini, 2018). 

Menurut Suryapuspitarini (2018), siswa kesulitan memahami konsep yang rumit 

dan menghubungkannya dengan kerangka SPLDV.  

         Ada beberapa hal yang mungkin memicu masalah ini. Variabel yang 

berkaitan dengan pembelajaran, khususnya teknik pembelajaran matematika 

yang tetap menekankan pada pengajar dan menyebabkan siswa tetap pasif dan 

tidak diberi kesempatan berpikir, merupakan salah satu variabel penyebab (Indri 

Kurnia, 2022). Karena tidak banyak variasi dalam cara belajar anak, mereka 

menjadi tidak tertarik pada matematika, dan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif mereka belum sepenuhnya berkembang (Indri Kurnia, 2022). 

          Sejalan dengan hasil tersebut, (Ndiung dan Jediut, 2020) menunjukkan 

bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada saat menjawab soal HOTS pada materi SPLDV. Beberapa indikasi berpikir 

kritis, termasuk kemampuan membangun keterampilan dasar, menyusun metode 

dan pendekatan pemecahan masalah, serta memberikan penjelasan yang lugas, 

ditemukan masih kurang. Namun dimasukkannya soal HOTS dalam 

pembelajaran SPLDV terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Widana, 2018). Sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas berpikir tingkat 
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tinggi siswa, mereka menganjurkan penggabungan soal-soal HOTS ke dalam 

pengajaran di kelas reguler (Widana, 2018). 

            Dalam konteks implementasi soal HOTS, (Pratama dan Retnawati, 2018) 

mengungkapkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara pemahaman guru 

tentang HOTS dan kemampuan mereka dalam mengembangkan soal HOTS 

yang efektif untuk materi SPLDV. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan soal HOTS. 

               Meninjau kesalahan yang dilakukan siswa saat menjawab soal HOTS 

berdasarkan konten SPLDV (Yusuf dan Fitriani, 2020). Kesalahan konseptual, 

prinsip, dan proses termasuk jenis kesalahan paling umum yang mereka 

temukan. Pentingnya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang 

SPLDV sebelum menangani masalah HOTS ditunjukkan oleh hasil ini. Menurut 

(Fitria Sulistyowati, 2021), strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mengerjakan soal-soal HOTS pada konten SPLDV.Mereka menemukan bahwa 

pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan analisis, 

evaluasi, dan kreasi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal HOTS (Fitria 

Sulistyowati, 2021) 

                      Pada penelitian sebelumnya bertajuk “Analisis Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Open Ended” 

(Maylita dan Febrika, 2019), penulis menemukan bahwa siswa HOTS 

berkemampuan tinggi dapat mencapai ketiga indikator yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. . Sebaliknya siswa berkemampuan sedang hanya 

mampu menganalisis dan mengevaluasi, sedangkan siswa berkemampuan 

rendah hanya mampu menganalisis, mereka gagal mencapai evaluasi atau 

penciptaan. Akibatnya, peneliti berangkat dari penelitian sebelumnya dalam satu 

hal utama yaitu dengan menggunakan latar dan metodologi baru.  

         Studi literatur ini membuat peneliti yakin bahwa siswa masih memiliki 

ruang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sambil mengerjakan 

soal-soal HOTS berdasarkan konten SPLDV. Mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan metodologi pembelajaran yang 
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efektif, produksi soal HOTS yang berkualitas, dan kompetensi guru yang lebih 

baik. 

         Penelitian ini menambah literatur yang ada dengan mengkaji kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Adabiyah Palembang dalam mengerjakan 

soal HOTS berbasis konten SPLDV. Mengingat kurangnya penelitian mengenai 

keterampilan berpikir kritis siswa di lembaga-lembaga tersebut, konteks ini 

menawarkan temuan-temuan segar dan lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan indikator berpikir kritis (menganalisis, mengevaluasi, dan 

memproduksi) untuk menggali secara mendalam tantangan siswa dan 

menemukan unsur-unsur yang berkontribusi terhadap tantangan tersebut.  

        Keunikan lain dari penelitian ini adalah penggunaan Problem Based 

Learning, sebuah metodologi pembelajaran yang belum digunakan di SMP 

Adabiyah di Palembang. Untuk mempersiapkan siswa menjawab soal-soal 

HOTS, paradigma ini berguna untuk mengajarkan mereka menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Hasilnya, penelitian ini membantu mengisi 

kesenjangan dalam pengetahuan kita dengan menyoroti keterampilan berpikir 

kritis siswa Sekolah Menengah Adabiyah di Palembang dan dengan 

menyarankan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik mereka. 

        Penelitian ini berupaya menilai kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan uraian yang diberikan. Peneliti sangat ingin melakukan penelitian 

menggunakan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII.1 

SMP Adabiyah Palembang dalam mengerjakan Soal Higher Order Thinking Skill 

pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai pengujian kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam kaitannya dengan kinerjanya pada soal-soal 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dengan menggunakan sistem persamaan 

linier dua variabel, berdasarkan uraian latar belakang yang telah diberikan 

sebelumnya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa baik siswa dapat berpikir kritis dengan meminta 

mereka mengerjakan tugas-tugas Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

menggunakan sistem persamaan linier dengan dua variabel 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk siswa yaitu sebagai bekal pengetahuan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk mengerjakan soal HOTS. 

2. Manfaat untuk guru yaitu sebagai bahan ajar agar lebih meningkatkan 

proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

peserta didik dalam pelajaran. 

3. Manfaat untuk sekolah yaitu dengan meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis siswa di sekolah, diharapkan ada peningkatan dalam prestasi 

akademik mereka di sekolah.  

4. Manfaat untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai referensi dan sebagai 

pemikiran yang mendalam akan pentingnya berpikir kritis.
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